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WWAALLIIKKOOTTAA  BBOOGGOORR  
KATA PENGANTAR 

 

Dalam rangka pelaksanaan pengelolaan lingkungan hidup yang berkelanjutan perlu 

didukung data dan informasi lingkungan hidup yang akurat, lengkap dan berkesinambungan. 

Informasi tersebut harus menggambarkan keadaan lingkungan hidup, tekanan yang terjadi 

terhadap lingkungan hidup dan permasalahan yang timbul, sehingga pemerintah dapat 

menentukan kebijakan yang akan diambil dalam menanggulangi permasalah tersebut.  

Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah (SLHD) ini merupakan sarana yang penting 

untuk mengkomunikasikan keadaan lingkungan hidup dalam rangka meningkatkan 

pemahaman masyarakat tentang keadaan lingkungan serta membantu pengambil keputusan 

menentukan tindakan yang diperlukan untuk memperbaiki pengelolaan lingkungan.  

Penyusunan  Laporan SLHD ini merupakan hasil pengkajian keadaan lingkungan hidup 

guna memberikan gambaran atas dampak kegiatan manusia dan alam yang terjadi terhadap 

lingkungan hidup di Kota Bogor. Laporan SLHD ini selain sebagai acuan bagi penyelenggaraan 

pembangunan di Kota Bogor juga bermanfaat bagi masyarakat secara umum, bagi pengusaha, 

peneliti dan pemerhati lingkungan hidup di Kota Bogor. 

Atas diterbitkannya Laporan SLHD ini, kami sampaikan ucapan terima kasih kepada 

instansi/dinas/lembaga dan konsultan serta semua pihak yang telah membantu penyusunan 

Laporan SLHD ini. Semoga Laporan SLHD ini dapat menjadi bahan masukan yang baik bagi 

semua pihak yang memerlukannya.    

 

Bogor,  08 Desember 2015 

Walikota Bogor, 

 

 

 

Dr. Bima Arya Sugiarto
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